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ABSTRAK

Perjanjian Perdagangan Bebas Jepang-Uni Eropa (JEFTA), yang mulai
berlaku pada tahun 2019, telah menjadi katalis utama dalam memperkuat hubungan
ekonomi antara Jepang dan Uni Eropa, sekaligus membuka peluang yang signifikan
bagi pertumbuhan industri kreatif, khususnya anime. Industri anime tidak hanya
berperan sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai instrumen diplomasi budaya
yang memiliki jangkauan luas di tingkat global. Penelitian ini telah dilakukan
dengan tujuan menganalisis pengaruh JEFTA terhadap perkembangan ekonomi
kreatif di sektor anime Jepang, dengan fokus pada kolaborasi antara studio anime
Jepang dan Eropa selama periode 2019-2024. Metode penelitian ini mengadopsi
pendekatan deskriptif kualitatif, dengan memanfaatkan berbagai sumber literatur
dan analisis data dokumen untuk mengidentifikasi tren pertumbuhan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa JEFTA telah memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan akses pasar produk anime Jepang di Eropa melalui
pengurangan tarif serta penghapusan hambatan non-tarif. Selain itu, kolaborasi
lintas budaya antara studio Jepang dan Eropa telah mempercepat inovasi dalam
produksi dan narasi, menghasilkan konten yang lebih relevan dan menarik bagi
pasar internasional. Namun, penelitian ini juga mengungkap tantangan dalam
menjaga keaslian budaya serta kualitas produk di tengah ekspansi pasar yang pesat.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan penguatan perlindungan hak
kekayaan intelektual serta pemberian insentif guna mendorong kolaborasi
berkelanjutan antara kreator Jepang dan Eropa. Dengan Pengaruh JEFTA yang
tepat, industri anime Jepang tidak hanya dapat mempertahankan identitas
budayanya, tetapi juga mampu memberikan kontribusi yang signifikan bagi
perekonomian global secara berkelanjutan.
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ABSTRACT

The Japan-European Union Free Trade Agreement (JEFTA), which took
effect in 2019, served as a crucial catalyst in strengthening economic ties between
Japan and the European Union while creating significant opportunities for the
expansion of the creative industry, particularly anime. The anime industry
functioned not only as a medium of entertainment but also as a tool of cultural
diplomacy capable of reaching a global audience. This study aimed to analyze the
impact of JEFTA on the development of Japan’s creative economy in the anime
sector, with a particular focus on collaborations between Japanese and European
anime studios during the 2019-2024 period. The research methodology adopts a
qualitative descriptive approach, utilizing various literary sources and document
data analysis to identify growth trends. The findings indicated that JEFTA
significantly enhanced market access for Japanese anime products in Europe by
reducing tariffs and eliminating non-tariff barriers. Moreover, cross-cultural
collaborations between Japanese and European studios accelerated innovation in
both production techniques and storytelling, leading to content that was more
relevant and appealing to international audiences. However, the study also
highlighted several challenges, particularly in preserving cultural authenticity and
maintaining product quality amid rapid market expansion. Addressing these
challenges required stronger intellectual property rights protection and the
implementation of incentives to encourage sustainable collaboration between
Japanese and European creators. With the influence of JEFTA, Japan’s anime
industry could not only safeguard its cultural identity but also make a substantial
and sustainable contribution to the global economy.
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